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MOTTO 

 

 

 

 وَاِ لٰى رَب ِكَ فاَ رْغَبْ 
Wa ilā rabbika fargab 

 

"dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap." 

(QS. Al-Insyirah [94]: 8) 
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ABSTRAK 

 

 

 

Tria Alfa Salima. Strategi Pengembangan Bisnis Kuliner Dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus pada Usaha Seblak Mami Khairani 

Pemalang). 

Seblak mami khairani merupakan salah satu usaha yang tetap bertahan dan 

terus mengalami perkembangan di setiap tahunnya, meskipun keadaan ekonomi 

pada saat itu sedang tidak stabil. Islam menganjurkan dalam melakukan sebuah 

bisnis atau usaha maka hendaklah beretika. Etika bisnis tidak hanya diartikan dari 

sudut pandang kegiatan bisnisnya saja, namun dapat dilihat dari seluruh aspek 

termasuk pada sifat dan etika dari seorang pebisnis tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep strategi pengembangan bisnis yang 

di terapkan di seblak mami khairani Pemalang dan untuk mengetahui konsep 

strategi pengembangan bisnis seblak mami khairani dalam perspektif etika bisnis 

Islam.  

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Data dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan segala sesuatu tentang strategi pengembangan usaha dan etika 

bisnis Islam di Seblak Mami Khairani. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pengembangan bisnis pada usaha Seblak Mami Khairani yaitu menggunakan 

strategi produk, strategi pelayanan, dan strategi promosi. Ditinjau dari etika bisnis 

Islam, usaha Seblak Mami Khairani telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam. 

Pengembangan usaha yang dilakukan oleh Seblak Mami Khairani menggunakan 

prinsip tauhid, prinsip tanggung jawab, prinsip keseimbangan, prinsip ihsan, dan 

prinsip kehendak bebas. 

 

Kata Kunci: Bisnis Kuliner, Etika Bisnis Islam, Strategi Pengembangan. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Tria Alfa Salima. Culinary Business Development Strategy in the Perspective 

of Islamic Business Ethics (Case Study on Mami Khairani Pemalang's Seblak 

Business). 

Seblak mami khairani is one of the businesses that has survived and 

continues to experience growth every year, even though the economic situation at 

that time was unstable. Islam recommends that in doing a business or venture it 

should be ethical. Business ethics is not only interpreted from the point of view of 

business activities, but can be seen from all aspects including the nature and ethics 

of a business person. The purpose of this research is to find out the concept of 

business development strategy that is applied in seblak mami khairani Pemalang 

and to know the concept of seblak mami khairani business development strategy 

in the perspective of Islamic business ethics. 

This study used field research and a descriptive qualitative research 

approach. The data sources used are primary data sources and secondary data 

sources. Data were collected by interview, observation, and documentation 

methods. Data analysis used descriptive with the aim of describing everything 

about business development strategies and Islamic business ethics at Seblak Mami 

Khairani. Data analysis using data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

Based on the results of this study, it can be concluded that the business 

development strategy in Mami Khairani's Seblak business is using product 

strategies, service strategies, and promotion strategies. Judging from Islamic 

business ethics, Seblak Mami Khairani's business is in accordance with the 

principles of Islamic business ethics. The business development carried out by 

Seblak Mami Khairani uses the principles of monotheism, the principle of 

responsibility, the principle of balance, the principle of ihsan, and the principle of 

free will. 

 

Keywords: Culinary Business, Islamic Business Ethics, Development Strategy. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan nenteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1997 dan 0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1998. 

 

1. Konsonan 

Fenomkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

trasliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Nama  

 Alif  Tidak ا

dilambangkan  

Tidak dilambangkan  

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 S|a s\ Es (dengan titik di س

atas) 

 Jim J Je ج

 H{a h} Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Kadan ha ر

 Dal  D De د

 Ẑal Ẑ Zet (dengan titik ر

di atas) 

 Ra R Er س
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 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 S{ad s} Es (dengan titik di ص

bawah) 

 D{ad d} De (dengan titik di ض

bawah) 

 T}a t} Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z}a z} Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah  ' Apostrof ء

  Ya  Y Ye ئ
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

trasliterasinya sebagai berikut : 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

  َ  Fathah  A A 

  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dhammah  U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu : 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

٘   ـَ ...  Fathahdanya Ai  a dan i 

ٔ   ـَ …  Fathahdanwau  Au  a dan u 

 

Contoh : 

 kataba - گز ت   

 fa‟ala -  ف ع م

ش    z\ukira -  ر ك 

ْ ت    yaz\habu -  ي ز 

  su 'ila -  ع ئ م  

  kaifa - ك ي ف  

ل    ٕ  ْ   - haula  
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, trasliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :  

Harkat dan huruf Nama Hrurf dan tanda Nama 

… َ   ٖ  Fathah dan alif ا … 

atau ya 

A  a dan garis di 

atas 

… ؚٖ Kasrah dan ya I  i dan garis di 

atas 

…   ٔ  Hammah dan 

wau 

U  u dan garis di 

atas 

 

Contoh :  

 qa>la - ل بل   

   ٗ ي  <rama - س 

 qĭla - ل ي م   

 

4. Ta’marbutah 

Trasliterasi untuk ta‟marbutah ada dua :  

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, trasliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, trasliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‟marbutah itu ditrasliterasikan dengan ha(h). 

Contoh :  

خ ا .  ض   ٔ ف بل  ڷس  ا ط   - raud}ah al-at}fa>l 
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   - raud}atulat}fa>l 

ح    س  َّٕ  ُ  ً يُ خحان ذ   ً  al-Madĭnah al-Munawwarah - ان

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

خ     talh}ah -  ط ه ذ 

 

5. Syaddah 

Syahadah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam trasliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.  

 Contoh :  

ثَُّ ب    <rabbana - س 

ل      nazzala - َ ضَّ

 al-birr - انج ش    

ج      al-h}ajj - انذ 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf / I / diganti dengan huruf yang sam 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  



xix 

 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dilambangkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh :  

م     ج   ar-rajulu - انشَّ

 as- sayyidu - انغَّي  ذ    

ظ      ً  as-syamsu - انشَّ

 al-qalamu - انم ه ى    

ي ع      al-badĭ‟u - انج ذ 

لا ل      al-jala>lu - انج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh :  

     ٌ  ٔ ز   ta‟khuz\u>na -  ر أ خ 

ء       ٕ  ‟an-nau -  انَُّ

 syai‟un -  شًي ئ     

    ٌَّ  inna -  إ 

د      ش   umirtu -  أ ي 

 akala -  أ ك م     

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 



xx 

 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

   ٍ ل ي  اص  يش  انشَّ ٕ  خ   ٓ ٌَّ   اللََّّ  ن  إ   ٔ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

  ٌ ا يض   ً ان   ٔ ا ان ك ي م   فٕ   ٔ أ   ٔ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه ي م ي ى  ان خ   ْ ا   Ibrāhĭm al-Khalĭl إ ثش 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

ْ ب  ا  ش  ج  ى  اللَّ   ي  ث غ 

ْ ب ع ب ش  ي   ٔ  

Bismillāhimajrehāwamursahā 

ٗ  انَُّبط   ن للّ  ء  ج ي ذ   ٔ  جُّ ان  د 

ّ  ع ج ي لاً  ز ط ب ع  إ ن ي  ٍ  اع   ي 

Walillāhi„alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi„alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisa Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf terebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama dari itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh : 

ل    ٕ ع  ذ إ لاَّس  ًَّ ذ  بي  ي   ٔ  Wa mā Muhammadun illā rasl 

  ٘ هَّز  ع  ن هَُّبط  ن  ض   ٔ ل  ث ي ذٍ  َّٔ ٌَّ أ  إ 

كًب ج بس   ث ج كَّخ  ي 

Inna 

awwalabaitinwuḍi‟alinnāsilallażĭbibakkat

amubārakan  
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  ّ ل  ف ي  َ ض  ٖ أ  ٌ  انَّز  ب ض  ي  ش  س   ٓ ش 

  ٌ ا  ان م ش 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

  ٍ ج ي   ً اِ  ث ب لأ ف ك  ان  ن م ذ  س   ٔ Walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

  ٍ ي   ً ة   ان ع بن  ذ  للّ   س   ً  Alhamdulillāhirabbil al-„ālamĭn ان ذ 

Alhamdulillāhirabbilil „ālamĭn 

    

 Penggunan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkapnya demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh :  

ف ز خ    ٔ ٍ  اللَّ    ش  ي   َ ص 

ي ت    ل ش 

Nas{runminalla>hiwafathunqarĭb 

 ً ي عب  ً ش  ج   Lilla>hi al-amrujamĭ’an للّ   الأ ي 

Lilla>hil-amrujamĭ’an 

ه ي ى   اللَّ   ث ك م   ش ي ئٍ  ع   ٔ  Walla>habikullisyai’in ‘alĭm 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

trasliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman trasliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam  menganjurkan dalam melakukan sebuah bisnis atau usaha 

maka hendaklah beretika. Dalam kegiatan bisnis, etika sangatlah 

disarankan karena salah satu praktik dasar perdagangan dalam kegiatan 

berbisnis yaitu suka sama suka. Nabi Muhammad SAW dalam melakukan 

aktivitas bisnis sangat menganjurkan agar para pebisnis berlaku sama sama 

suka dan sebaliknya, yaitu melarang untuk melakukan usahanya dengan 

cara yang bathil atau melakukan usaha dengan jalan yang salah. Oleh 

karenanya sesuatu yang diperoleh dengan jalan yang salah dapat 

mengakibatkan bisnis tersebut atau orang lain mengalami kerugian. 

Seseorang yang merasa dirugikan atau di tipu atas barang yang di perjual 

belikan merasa tidak suka karena haknya sebagai pembeli merasa 

dikurangi atau dilaggar, hal yang demikian akan membuat pembeli akan 

memilih untuk tidak datang kembali (Tiakoly & Wahab, 2019). 

Islam  melihat berbisnis adalah bagian dari kehidupan manusia yang 

tidak terlepas dari Al-quran dan sunnah. Era globalisasi saat ini penerapan 

etika sangat diperlukan agar tetap diperhatikan oleh para pebisnis. Etika 

bisnis tidak hanya diartikan dari sudut pandang kegiatan bisnisnya saja, 

namun dapat dilihat dari seluruh aspek termasuk pada sifat dan etika dari 

seorang pebisnis tersebut. Banyak orang yang mengartikan bisnis adalah 
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bisnis, yang maksud dari bisnis tersebut adalah untuk mendapatkan 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Hukum ekonomi klasik mengatakan 

bahwa modal dengan sekecil mungkin dan memperoleh keuntungan 

sebanyak mungkin, membuat para pebisnis membenarkan segala cara 

untuk memperoleh keuntungan. Hal tersebut mengakibatkan para pelaku 

bisnis kurang memperhatikan prinsip etika dalam berbisnis yang sesuai 

dengan syariat Islam  (Syahputra, 2019). 

Seorang pebisnis muslim harus mempunyai kerangka bisnis yang 

kuat agar menghasilkan bisnis yang nyaman dan berkah, karena bisnis 

yang dibangun di atas etika akan menjadi bisnis yang sehat (Hamid & 

Zubair, 2019). Mempelajari etika berarti sama saja mempelajari tentang 

penilaian, maksudnya yaitu penilaian tersebut menyangkut tentang baik 

dan buruk atau salah dan benar. Hal ini dikarenakan etika masih berkaitan 

dengan salah satu cabang ilmu yang kajiannya masih berkaitan dengan 

filsafat (Sasnita et al., 2020). Islam tidak memperbolehkan perdagangan 

yang  memberikan keuntungan pada satu pihak saja, baik itu dari pihak 

produsen ataupun konsumen. Etika perdagangan diatur secara ketat dalam 

Al-Qur’an, dan Islam  telah menetapkan parameter yang menjadi standar 

untuk melakukan perdagangan (Athar, 2020). Dilihat secara garis besarnya 

etika dan moral mempunyai arti yang hampir sama karena keduanya sama-

sama menyangkut tentang baik dan buruk. Akan tetapi sebenarnya dua hal 

tersebut mempunyai arti yang berbeda. Etika membahas tentang perilaku 

dalam arti yang lebih praktis atau praktik moral, sedangkan moral 
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merupakan akar dari etika dalam arti praktis atau normatif, atau yang 

seharusnya (Sasnita et al., 2020). 

Islam mengarahkan umatnya untuk menjalankan bisnis yang baik 

dan benar maka menggunakan sebuah pedoman. Al-Qur’an dan As-sunah 

merupakan pedoman yang digunakan dalam Islam. Sebagai sumber ajaran 

Islam, al-qur’an menyajikan prinsip umum tentang menerapkan bisnis 

yang tidak bertentangan dengan perkembangan zaman. Hal tersebut dapat 

dilihat dari firman Allah dalam  Q.S Al-Jumu’ah : 10  sebagaimana 

berikut: 

“Fa iżā quḍiyatiṣ-ṣalātu fangtasyirụ fil-arḍi wabtaghụ min 

faḍlillāhi ważkurullāha kaṡīral la'allakum tufliḥụn.” 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung”. 

Menurut penggalan arti kitab suci di atas, manusia dituntut untuk 

terlibat dalam operasi komersial untuk mencapai tujuan hidupnya. Namun 

hal ini juga mempertimbangkan keseimbangan antara kesejahteraan 

material dan spiritual, tidak hanya mengejar kekayaan atau harta benda 

sebagai tujuan utama. Berbisnis menurut Islam  hendaknya bisnis yang 

dapat mendatangkan penghasilan halal dan berkah (Laeliyah, 2017). 

Saat ini perkembangan ekonomi dan perubahan lingkungan 

berlangsung sangat cepat, hal ini membuat para pengusaha secara 

konsisten memantau serta diharapkan mampu menyesuaikan diri terhadap 
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perubahan pasar. Untuk mengantisispasi berbagai macam hal yang tidak di 

inginkan akibat perubahan di masa yang akan datang, seorang pengusaha 

hendaknya mempunyai sifat kreatif dalam menyusun dan memutuskan 

misi bisnis serta strategi pemasaran yang akan diterapkan, dan mampu 

berkompetisi serta bergerak searah dengan keinginan atau kebutuhan 

konsumen (Hayati, 2020). 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis dan penuh 

persaingan yang terjadi saat ini menuntut para pengusaha untuk melakukan 

inovatif produk dalam memenuhi kebutuhan konsumennya. Tanpa inovasi 

produk akan tertinggal dalam persaingan pasar lainnya. Untuk menghadapi 

persaingan usaha yang semakin kompetitif dan variatif, maka pengusaha 

hendaknya menyaipakan sebuah strategi sebaik mungkin agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Alasan sebuah usaha membutuhkan konsep 

rencana yang jelas yaitu karena rencana yang sudah terkonsep dapat 

menganalisis perubahan lingkungan dengan cepat dan tepat terkait dengan 

komponen internal dan eksternal organisasi, sehingga perusahaan dapat 

merespons lebih awal terhadap perubahan yang akan terjadi. Salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam 

memasarkan produk dan jasanya adalah memiliki penentuan strategi yang 

baik sebagai sarana mengantisipasi persaingan di pasar (Hayati, 2020). 

Strategi bisnis yang dipikirkan dengan cermat bertujuan untuk 

mencapai pertumbuhan perusahaan sebaik mungkin. Sebuah rencana yang 

dipikirkan dengan matang dan terorganisir akan memudahkan perusahaan 
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dan mampu memberikan kesinambungan usaha, sehingga perusahaan akan 

tetap bertahan dalam jangka panjang. Dalam perkembangan bisnis yang 

dinamis menjadikan para pelaku usaha melakukan sebuah perencanaan 

yang siap, yakin serta terperinci sebelum melakukan usahanya. 

Pengembangan bisnis bertujuan untuk memastikan usaha yang sedang 

berjalan memberikan manfaat dan nilai bagi organisasinya, dan 

memberikan sumber daya yang cukup agar dapat beroperasi serta 

menjamin kelangsungan bisnis yang dijalankan memiliki jangka hidup 

yang panjang (Putra, 2020).
 

Pengembangan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar, 

terencana, terarah, teratur serta bertanggung jawab yang dilakukan guna 

memperkenalkan, mengarahkan, menumbuhkan, dan mengembangkan 

karakter yang seimbang, holistik, selaras berdasarkan dengan bakat, 

keinginan dan kapasitas untuk peningkatan serta pengembangan diri 

ataupun pengembangan lingkungan menuju pencapaian kapasitas optimal 

serta martabat kualitatif individu dan karakter mandiri. Sedangkan 

pengembangan usaha yaitu sebuah kegiatan untuk menambah skala, 

memperluas pasar, serta menginovasi produk dan pasar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan usaha yaitu suatu kegiatan untuk 

menambahkan produk, penjualan, konsumen, nilai produk dan 

keuntungan. Tujuan pengembangan usaha secara umum yaitu untuk 

meningkatkan pendapatan usaha (Sulaiman & Asmawi, 2022). 
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Jenis usaha yang dapat dilakukan ada banyak macamnya, seperti 

usaha fashion, skincare, furniture, kuliner, dan lainnya. Dari banyaknya 

jenis usaha yang ditawarkan, bisnis dalam bidang kuliner bisa menjadi 

salah satu solusi, hal ini dikarenakan kuliner / makanan merupakan 

kebutuhan pokok manusia yang sifatnya harus dipenuhi agar teteap 

bertahan hidup, sehingga besar kemungkinannya usaha tersebut akan tetap 

bertahan walaupun berada di masa sulit (Adiristi & Hermawan, 2022). 

Namun demikian, agar tetap bertahan dan terhindar dari kebangkrutan, 

pelaku usaha kuliner harus senantiasa beradaptasi dengan lingkungan 

dengan menerapkan strategi agar mampu bertahan. 

Bisnis kuliner merupakan kegiatan memproduksi masakan berupa 

lauk pauk, makanan ataupun minuman dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan (Ezizwita & Sukma, 2021). Selain menjadi kebutuhan pokok, 

makanan juga dapat dijadikan sebagai bagian dari kebudayaan yang 

mencirikan identitas suatu bangsa atau suatu daerah. Disebut demikian 

karena makanan tersebut di buat / di ciptakan pertama kalinya oleh 

sekelompok manusia di daerahnya, sehingga dapat dikatakan sebagai 

makanan tradisional karena di ciptakan di suatu daerah tertentu. Di 

Indonesia sendiri banyak sekali makanan khas daerah yang sudah terkenal 

di berbagai kalangan masyarakat. Salah satu makanan tradisional yang 

sudah terkenal dikalangan masyarakat adalah seblak. Seblak merupakan 

salah satu  kuliner atau makanan khas dari Kota Bandung. 
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Seblak merupakan akronim dari kata segak dan nyegak, keduanya 

berarti menyengat, dan diasosiasikan dengan cikur, salah satu bahan utama 

dalam seblak. Seblak menjadi lebih populer dari waktu ke waktu di 

berbagai kota di Indonesia dan juga dikenal di luar negeri. Walaupun 

makanan khas dari Kota Bandung ini sudah terkenal di berbagai daerah 

bahkan di mancanegara, tetapi harga seblak masih tergolong terjangkau. 

Biasanya harga satu porsi seblak di bandrol dengan harga sepuluh ribu 

hingga lima belas ribu rupiah, untuk harga tersebut biasanya seblak 

tersebut sudah dapat banyak komponen seperti kerupuk, telur, mie atau 

kwetiau, sosis, bakso, ceker, siomay, dan makaroni. Keeksisan makanan 

khas Kota Bandung ini, membuat seblak dijadikan sebagai salah satu ide 

usaha penjualan makanan (Atteng et al., 2021). 

Bisnis makanan seperti seblak sekarang sudah cukup familiar di 

beberapa daerah di Indonesia, contohnya pada Kota Pemalang. Kota 

Pemalang sendiri sudah banyak pedagang yang mencari keberuntungan 

melalui usaha seblak. Ada beberapa jenis seblak yang dapat kita temui jika 

berkunjung di Kota Pemalang, contohnya seblak kering atau masyarakat 

khususnya remaja menyebutnya dengan seblak hot, seblak nyemek, dan 

seblak kuah. Dari ketiga jenis seblak tersebut, masing-masing memunyai 

ciri khas sendiri. 

Seblak Mami Khairani merupakan sebuah kedai makanan yang 

menyediakan berbagai macam menu diantaranya seblak, baso aci, berbagai 

macam snack seperti french fries, donat bakar, nuget ayam, dan cireng, 
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dan berbagai minuman yang menyegarkan.  Namun menu utama dari 

usaha ini adalah seblak. Usaha ini terletak di jalan Kolonel Sugiono No. 61 

kecamatan Taman, kabupaten Pemalang dan sudah berdiri sejak lima 

tahun yang lalu serta telah memiliki sertifikasi halal sejak bulan Desember 

2022. Usaha seblak di Pemalang sudah banyak ditemui namun usaha 

seblak mami khairani merupakan usaha seblak satu-satunya yang berada di 

jalan Kolonel Sugiono. Menurut hasil observasi, usaha Seblak Mami 

Khairani semakin mengalami perkembangan di setiap tahunnya. Padahal 

jika kita lihat, pada saat terjadi wabah covid-19 para pengusaha berfikir 

keras untuk mempertahankan usahanya agar tetap bertahan di tengah 

pertumbuhan ekonomi yang melemah. Namun usaha seblak mami khairani 

ini tetap eksis bahkan bisa mengembangkan usahanya. Sebuah usaha yang 

setiap tahunnya mengalami pengembangan tentunya memiliki beberapa 

strategi untuk mempertahankan usahanya agar terus bertahan atau bahkan 

mengalami perkembangan. 

Usaha seblak mami khairani pada tahun pertama membuka usahanya 

sama dengan para pebisnis lainnya yaitu berada pada masa merintis. Usaha 

tersebut awalnya hanya memiliki dua karyawan saja, namun semakin 

bertambahnya tahun usaha ini juga mengalami perkembanganya yang 

cukup bagus hingga total karyawan yang bekerja di usaha seblak mami 

khairani sekarang menjadi sembilan karyawan. Selain dilihat dari jumlah 

karyawan, penghasilan yang didapatkan juga mengalami peningkatan. 

Pada tiga tahun yang lalu, penghasilan yang didapatkan dari usaha seblak 
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mami khairani mencapai tujuh sampai sepuluh juta perbulan. Sedangkan 

penghasilan yang didapatkan sekarang mencapai angka enam puluh 

sampai enam puluh lima juta perbulannya. Untuk mempertahankan para 

konsumennya usaha ini selalu menawarkan berbagai varian menu baru 

untuk para pelanggannya. Awalnya menu yang ditawarkan oleh seblak 

mami khairani adalah donat dan olahan pisang namun lambat laun menu 

yang ditawarkan semakin banyak dan lebih bervariasi. Untuk mengetahui 

strategi apa yang akan digunakan oleh seblak mami khairani, maka peneliti 

menlakukan wawancara dengan pemilik usaha tersebut mengenai 

bagaimana strategi-strategi yang digunakan.   

Berikut adalah tabel perkembangan jumlah karyawan yang bekerja 

di usaha seblak mami khairani dari awal merintis usaha sampai sekarang. 

Tabel 1. 1 

Jumlah Karyawan Seblak Mami Khairani 2023 
 
 

No Jumlah karyawan Tahun 

1. 2 orang 2018 

2. 3 orang 2019 

3. 5 orang 2020 

4. 7 orang 2021 

5. 9 orang 2022 

   Sumber : Hasil wawancara dengan Bpk. Hardian Surya pada Selasa, 7 

Februari 2023 (Hardian Surya, 2023). 

Berdasarkan tabel di atas, usaha tersebut mengalami perkembangan 

jika dilihat dari jumlah karyawannya. Pada tahun pertama usaha seblak 
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mami khairani hanya memiliki 2 karyawan saja, bahkan owner dari bisnis 

ini juga turut andil dalam menjalankan usahanya. Setelah dua sampai tiga 

tahun kedepan bertambah menjadi 3 karyawan, kemudian saat pandemi 

berlangsung usaha ini malah menambah 2 karyawan baru sehingga 

totalnya menjadi 5 karyawan. Bahkan setelah terjadinya pandemi, seblak 

mami khairani menambah karyawan lagi menjadi 7 karyawan. Hingga 

pada bulan Desember lalu hingga sekarang total karyawan yang dimiliki 

seblak mami khairani sebanyak 9 karyawan dengan masing-masing 

tugasnya yaitu dua orang bagian dapur yang menyiapkan bahan baku, tiga 

orang sebagai chef, satu orang sebagai kasir, supervisor, waitress, dan 

dishwasher.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berkeinginan untuk 

mengetahui lebih jauh tentang  usaha Seblak Mami Khairani di Pemalang. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian lebih 

mendalam dengan mengangkat judul “STRATEGI PENGEMBANGAN 

BISNIS KULINER DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM  

(Studi Kasus pada Usaha Seblak Mami Khairani Pemalang)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pokok 

permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Strategi Pengembangan Bisnis Yang Di Terapkan 

Di Seblak Mami Khairani Pemalang. 
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2. Bagaimana Konsep Strategi Pengembangan Bisnis Seblak Mami 

Khairani Dalam Perspektif Etika Islam. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan 

penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Konsep Strategi Pengembangan Bisnis Yang Di 

Terapkan Di Seblak Mami Khairani Pemalang. 

2. Untuk Mengetahui Konsep Strategi Pengembangan Bisnis Seblak 

Mami Khairani Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pengembangan pengetahuan di bidang ilmu bisnis. 

Selain itu, penelitian ini diharpkan dapat ikut andil berupa kontribusi 

dalam mengembangkan ilmu khusunya ilmu ekonomi Islam  yang 

berkaitan dengan konsep strategi pengembangan bisnis dalam 

perspektif etika bisnis Islam  dan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan/acuan ketika akan memulai suatu bisnis, misalnya bisnis 



 

 

12 

 

kuliner seperti yang telah diterapkan pada usaha Seblak Mami 

Khairani Pemalang. 

b. Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat dan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam teori 

strategi pengembangan bisnis dalam perspektif etika Islam. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat dijadikam sebagai sumber informasi dan 

referensi mengenai teori konsep perencanaan pengembangan bisnis 

dalam perspektif etika Islam. 

d. Bagi Pengusaha 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 

usaha yang dijalankan sekarang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian disusun secara sistematis untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian ini, sistematika pembahasan akan dibahas 

dalam 5 bab, yakni sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan  manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu 

dan kerangka teori relevan dan terkait dengan tema skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data penelitian, teknik keabsahan data, dan 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan 

menjawab rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang di dalamya berisi initisari 

dari semua teori, penemuan yang dilakukan peneliti terkait 

oleh rumusan masalah. Selain kesimpulan, pada bab ini 

juga memuat keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi pengembangan usaha yang di terapkan dalam Seblak Mami 

Khairani menggunakan strategi produk, strategi pelayanan, dan strategi 

promosi. Strategi produk yang diterapkan yaitu pada bahan baku, dan 

menunya. Penerapan strategi pelayanannya sudah sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Srategi promosinya lebih 

memaksimalkan pada media online.  

2. Ditinjau dari perspektif  etika bisnis Islam, usaha Seblak Mami 

Khairani telah menerapkan etika bisnis Islam sesuai dengan prinsip 

etika bisnis Islam. Strategi pengembangan usaha yang dilakukan oleh 

Seblak Mami Khairani sudah menerapkan prinsip tauhid, prinsip 

tanggung jawab, prinsip keseimbangan, prinsip ihsan, dan prinsip 

kehendak bebas. Pada prinsip tauhid diterapkan dengan cara 

menjunjung tinggi ke Islaman. Prinsip tanggung jawab diterapkan 

dengan membayar gaji sesuai jatuh tempo dan mau bertanggung jawab 

jika ada kompalin dari pembeli dengan catatan kesalahan tersebut 

memang kesalahan dari pihak perusahaan. Prinsip keseimbangan 

diterapkan dengan bersikap adil kepada para pembeli, tidak membeda-
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bedakan, serta menetapkan harga yang sama kepada semua pembeli 

sesuai harga yang tertera di buku menu. Prinsip ihsan diterapkan 

dengan bersikap baik dan ramah. Prinsip kehendak bebas diterapkan 

dengan memberi kebebasan kepada siapa saja yang ingin membuka 

usaha di sekitar lokasi sekalipun usahanya sama.  

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang 

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu :  

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan 

peneliti.  

2. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun 

tulisan ini, sehingga perlu diuji kembali strateginya di masa depan. 

3. Keterbatasan data dan referensi yang digunakan dalam penelitian ini 

membuat hasil penelitian ini kurang maksimal. 
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